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ABSTRAK 

Rancang bangun antena mikrostrip patch bujur sangkar dengan polarisasi 
melingkar ini menggunakan teknik Coupling Proximity dikembangkan untuk sistem 
komunikasi satelit. Satelit Mikro LAPAN-TUBSAT adalah sebuah satelit mikro 
pertama yang dimiliki dan diluncurkan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
(LAPAN). Satelit Mikro digunakan untuk pengiriman data hasil pencitraan ke stasiun 
bumi milik LAPAN, dan satelit mikro ini beroperasi pada frekuensi S-band antara 2,2 
GHz -2,3 GHz. 

Pengembangan teknologi antena mikrostrip sangat mendukung untuk beroperasi 
pada frekuensi microwave. Struktur sebuah antena mikrostrip terdiri dari sebuah patch 
dan sebuah saluran transmisi, dan secara karakteristik memiliki bandwidth dan gain 
yang rendah. Dimensi sebuah patch berhubungan dengan nilai daripada frekuensi 
resonansi atau frekuensi center dari frekuensi operasinya. Sedangkan untuk dimensi 
sebuah saluran transmisi mikrostrip ditentukan pada lebar saluran yang menyesuaikan 
dengan karakter impedansinya. 

Ada beberapa teknik pencatuan untuk perancangan antena mikrostrip yang bisa 
digunakan antara lain; microstrip line, coaxial probe, coupling aperture dan coupling 
proximity. Untuk pencatuan coupling proximity digunakan dua lapisan substrate dimana 
lapisan pertama sebagai dimensi sebuah patch dan lapisan yang kedua digunakan 
sebagai saluran transmisi. Propagasi gelombang dari pencatuan ini memanfaatkan 
medan radiasi dari arus yang masuk ke saluran transmisi yang ditangkap oleh substrate 
media patch. Untuk karakteristik sebuah antena terukur dari nilai parameter maupun 
sifat propagasinya. Dalam hat ini seperti : Bandwidth, VSWR, Radiation Pattern, 
Polarisasi dan direktiviti. 

Sebuah stub line merupakan bagian daripada fungsi dari impedansi yang 
matching antara saluran dan beban. Stub mampu untuk meng-eliminasi refleksi akibat 
perbedaan impedansi beban dengan impedansi gelombang. Yang prinsip kerjanya 
adalah menyisipkan sebuah rangkaian matching di antara beban dan saluran transmisi 
yang akan dipasangkan dimana posisi letaknya dapat dilakukan secara seri atau paralel. 

Untuk perancangan antena mikrostrip dilakukan melalui dua metode yaitu 
simulasi dan pengukuran. Sebagai media perancangan material substrate adalah jenis 
RT duroid 5880. Metode simulasi merupakan aplikasi dari perancangan dan metode 
moment dengan aplikasi perangkat lunak Microwave Office 2004. Validasi hasil nilai 
ukur dari simulasi dilakukan pengukuran di Laboratorium Fakultas Teknik Universitas 
Indonesia (FTUI). Dari hasil pengukurannya diperoleh parameter antara lain seperti: 
bandwidth dari return loss dibawah 10 dB, VSWR dibawah 2 dan axial ratio dibawah 3 
dB. Dari beberapa parameter terdapat beberapa pergeseran nilai seperti rentang 
Bandwidth Return Loss saat simulasi 1 3 , 14  dB -26 ,4  dB sedangkan pada saat 
pengukuran menjadi 13,03 dB -42,42 dB. Namun demikian pergeseran-pergeseran 
nilai pada pengukuran tersebut secara keseluruhan masih berada dalam target yang 
diharapkan. 

Hasil akhir dari tugas perancangan ini adalah prototype sebuah antena mikrostip 
yang bersifat minimalis dan compact. 

Kata kunci : Antena mikrostrip, Patch bujur sangkar, Coupling Proximity, Polarisasi 
melingkar, S-band. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

l. I Latar Belakang 

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari lebih dari 17.000 pulau besar dan kecil 

yang terbentang dari Sabang sampai Merauke mengharuskan Indonesia menggunakan satelit 

bagi keperluan komunikasi dan pemanfaatan antariksa bagi kesinambungan pembangunan 

nasional dan kemajuan bangsa. Untuk menghadapai tantangan strategis tersebut perlu 

ditetapkan program pengembangan teknologi satelit mikro. Untuk melaksanakan program 
• 

tersebut, Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAP AN) ditunjuk sebagai 

koordinator untuk menghimpun semua potensi yang ada diseluruh Indonesia. 

Kemajuan teknologi komunikasi dengan menggunakan gelombang radio telah 

memacu perkembangan teknologi dibidang antena. Salah satu jenis antena yang telah lama 

dikembangkan melalui penelitian-penelitian adalah jenis antena mikrostrip. Antena sebagai 

salah satu perangkat komunikasi dituntut memiliki dimensi yang kecil dengan kemampuan 

meradiasi dan menerima sinyal secara baik. Dengan berkembangnya teknologi printed circuit, 

antena yang sering digunakan dalam penelitian-penelitian adalah antena mikrostrip. Pada 

tahun 2006 Lapan Indonesia telah meluncurkan satelit mikro yang diberi nama LAPAN 

TUBSA T yang merupakan satelit mikro generasi I, yang dibuat Lapan dengan Technische 

University Berlin Engineers. Posisi orbit satelit mikro terletak pada LEO (low Earth Orbit) 

diketinggian sekitar 630 Km diatas permukaan bumi dengan sudut inklinasi 97,9° dan waktu 

periodik 99,039 menit. 

Pengorbitan satelit LAPAN-TUBSAT dimanfaatkan untuk kepentingan beberapa 

aplikasi bagi navigasi, pencitraan jarak jauh, pengumpulan data untuk cuaca, dan survenille. 

Penggunaan frekuensi S-band untuk komunikasi satelit memungkinkan membuat disain 
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antena yang mampu beroperasi difrekuensi tersebut. Pemanfaatan teknologi mikrostrip sangat 

mendukung untuk pengembangan antena pada pemancar satelit. 

Satelit LAPAN-TU BSA T tersebut memerlukan spesifikasi antena untuk mendukung 

komunikasi yang ada di stasiun bumi. Antena adalah suatu bagian yang tidak terpisahkan dari 

sistem telekomunikasi nirkabel saat ini. Fungsi antena sendiri adalah untuk memancarkan 

sinyal dan menerima sinyal dari suatu sumber transmisi. 

Kebutuhan akan antena semakin lama semakin berkembang sehingga menyebabkan 

teknologi perancangan antena juga semakin meningkat. Antena mikrostrip adalah suatu 

konduktor metal yang menempel diatas ground plane yang diantaranya terdapat bahan 

dielektrik. Antena mikrostrip saat ini merupakan salah satu antena yang sangat pesat 

perkembangannya di dalam sistem telekomunikasi. Sehingga mendapatkan banyak perhatian, 

baik dari kalangan akademis maupun industri. Perkembangan ini juga didorong dengan 

semakin meningkatnya kebutuhan design antena yang ringkas dan praktis terutama pada 

komunikasi nirkabel. Hal ini dikarenakan bahwa antena mikrostrip merupakan jenis antena 

yang menjanjikan di masa sekarang dan masa depan. Jenis antena ini memiliki beberapa 

keunggulan terutama pada rancangan antenanya yang tipis, kecil, ringan dan dapat diterapkan 

ke dalam Microwave Integrated Circuits (MICs). 

Antena Mikrostrip dapat dibuat dengan berbagai macam bentuk dengan ukuran yang 

kecil dan compact sehingga menjadi sangat mudah untuk digunakan. Antena dapat dirancang 

dengan membentuk radiator sekaligus saluran transmisi pendukungnya. Dan untuk aplikasi 

Satelit Mikro LAPAN-TUBSAT S-band frekuensi resonansi 2,25 GHz. 

1.2 Tujuan 

Membuat permodelan dan prototype antena mikrostrip patch bujur sangkar 

menggunakan teknik saluran Coupling Proximity dari hasil studi perancangan dengan 
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karakteristik polarisasi lingkaran yang beroperasi di frekuensi S-band untuk aplikasi satelit 

mikro. 

1.3 Batasan Masalah 

Rancang bangun antena mikrostrip untuk aplikasi pemancar pada frekuensi resonansi 

2.25 GHz (Satelit Mikrostrip LAPAN-TUBSAT S-band). Antena dirancang dengan 

menggunakan media substrate RT/duroid 5880 dengan ketebalan 1 ,57 mm dan konstanta 

dielektrik 2,2. Rancangan antena dengan bentuk patch bujur sangkar, menggunakan teknik 

saluran Coupling Proximity. Penggunaan metode simulasi untuk hasil parameter, antara lain 

return loss < -10dB, VSWR I-2 ,axia l  ratio < 3 dB dan polarisasi lingkaran. 

1.4 Metodologi Penelitian 

a. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mempelajari teori umum yang diperlukan melalui buku-buku 

referensi dan artikel yang berkaitan dengan antena mikrostrip. 

b. Simulasi 

Melakukan proses perancangan antena mikrostrip melalui alat bantu software dan hardware. 

c. Pabrikasi 

Melakukan proses pembuatan antena 

d. Studi Laboratorium 

Mengadakan pengukuran antena mikrostrip basil pabrikasi. Pengukuran dilakukan di 

laboratorium Universitas Indonesia, menggunakan alat ukur Network Analyzer Hawlett 

Packard type HP 8753E. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan, metodologi 

penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II : Antena Mikrostrip 

Bab ini berisi tentang uraian teori dasar antena mikrostrip dan parameter-parameter 

antena mikrostrip. 

BAB III : Perancangan Antena Mikrostrip Patch Bujur Sangkar 

Bab ini menjelaskan mengenai dasar perancangan antena, spesifikasi substrate, 

peralatan yang digunakan dalam perancangan, saluran Coupling Proximity, patch 

radiator bujur sangkar. 

BAB IV : Analisa Parameter Antena Basil Simulasi 

Bab ini menjelaskan tentang analisa parameter antena hasil simulasi. 

BAB V : Kesimpulan 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil analisa dan perancangan antena mikrostrip. 


